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INTISARI 

 

Latar Belakang : Nyeri Persalinan merupakan hal nyata bagi ibu hamil dan akan menjadi fokus 

perhatian yang sangat penting bagi masyarakat. Hal ini termasuk tantangan terbesar dalam 

persalinan apabila tidak dicegah dapat menyebabkan kemajuan persalinan menjadi lama Data 

Kementerian Kesehatan RI (2020), wanita hamil sekitar 85%-90% mengalami nyeri cukup parah, 
sedangakan yang tidak mengalami nyeri sekitar 7-15%. Salah satu upaya untuk mengatasi nyeri 

persalinan dengan penanganan secara non-farmakologi yaitu birth ball dan endorphin massage. 

Tujuan : Melakukan penerapan birth ball dan endorphin massage terhadap penurunan nyeri 

persalinan pada kala I 

Metode : Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian studi kasus, fakta dari penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penerapan dilakukan selama bulan 

Maret sampai April 2025 dengan penerapan birth ball dan endorphin massage terhadap penurunan 

nyeri persalinan pada kala I. Responden sebanyak 3 orang dengan kategori semua ibu bersalin yang 

bersedia yang telah masuk dalam kriteria inklusi. Instrument yang digunakan adalah kuisioner skala 

nyeri NRS (Numeric Rating Scale) untuk mengetahui skala nyeri. 

Hasil : Sebelum dilakukan penerapan birth ball dan endorphin massage partisipan mengalami nyeri 

saat proses persalinan dengan nyeri ringan 33%, nyeri sedang 33%, dan nyeri berat 33%. Setelah 

dilakukan penerapan birth ball dan endorphin massage partisipan mengalami penurunan tingkat 

nyeri yaitu menjadi nyeri ringan dengan hasil 100%. Penerapan ini dilakukan pada 3 partisipan dari 

tanggal 24 sampai 29 April 2025. 

Kesimpulan : Penerapan birth ball dan endorphin massage terhadap penurunan nyeri persalinan 
pada kala I membuktikan bahwa penggunaan birth ball dan endorphin massage efektiv terhadap 

penurunan nyeri persalinan. 

 

Kata Kunci : Nyeri Persalinan, Birth Ball, Endorphin Massage 

Kepustakaan : 36 Literatur (2019-2024) 

Jumlah Halaman : xii + 94 halaman + 9 lampiran 
 

1 Judul 
2 Mahasiswa Prodi Kebidanan Program Diploma III 
3 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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THE APPLICATION OF BIRTH BALL AND ENDOEPHIN MASSAGE 

ON REDUCE OF PAIN IN FIRST STAGE AT TPMB 

DIANA YULITA ARYANI, S.Tr. Keb., Bdn 1 

Alya Putri Andini2, Bdn. Fitria Prabandari, S.S.i.T., M.Keb3 

 

ABSTRACT 

Background : Labor pain was a real condition for pregnant women and became a very important 

focus of attention for the community. This is one of the biggest challenges in labor if not prevented 

can cause the progres of labor to be prolonged. According to data from the Ministry of Health of the 

Republic of Indonesia in 2020, around 85%-90% of pregnant women experienced moderate to 

severe pain, while around 7%-15% did not experience pain. One of the efforts to overcome labor 

pain was through non-pharmacological methods such as birth ball and endorphin massage. 
Objective : To carry out of the application of birth ball and endorphin massage to reduce labor pain 
in the first stage 

Method : This Qualitative research with case study research design, the facts of this study were 

obtained through interviews, observation, and documentation. The application was carried out 

during March to April 2025 with the application of birth ball and endorphin massage to reduce labor 

pain in the first stage. Respondents as many as 3 people with the category of all willing laboring 

mothers who have entered the inclusion criteria. The instrument used is the NRS (Numeric Rating 

Scale) pain scale questionnaire to determine the pain scale. 

Results : Before the application of birth balls and endorphin massage, participants experienced pain 

during labor, with 33% experiencing mild pain, 33% moderate pain, and 33% severe pain. After the 

application of birth balls and endorphin massage, participants experienced a reduction in pain levels, 

with 100% reporting mild pain. This intervention was carried out on 3 participants start from April 

24 to April 29, 2025. 

Conclusion : The use of birth balls and endorphin massage to reduce labor pain during the first stage 

of labor demonstrates that birth balls and endorphin massage are effective in reducing labor pain. 

Keywords : Labor Pain, Birth Ball, Endorphin Massage 

References : 36 literatures (2019-2024) 

Number of pages : xii + 94 pages+ 9 attachments 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses persalinan adalah kelahiran anak beserta plasenta melalui 

jalan lahir, yang terjadi setelah mencapai usia kehamilan yang cukup. Pada 

tahap ini, bayi diharapkan telah siap untuk beradaptasi dengan lingkungan 

di sekitarnya. Proses ini dapat terjadi baik dengan bantuan medis maupun 

tanpa medis. Tanda-tanda persalinan umumnya dimulai dengan keluarnya 

cairan dari vagina yang berlangsung terus-menerus, disertai pembukaan 

mulut rahim, hingga akhirnya plasenta lahir. Persalinan normal ditandai 

dengan terdapatnya kontraksi uterus yang menimbulkan penipisan, dilatasi 

cerviks, dan mendorong janin keluar melalui jalan lahir sehingga 

menimbulkan sensasi nyeri yang dirasakan ibu (Marsela, 2023). 

Data dari World Health Organization menunjukkan bahwa sekitar 

99% kematian ibu disebabkan oleh masalah yang timbul selama proses 

persalinan. Tingginya angka kematian ini sering kali disebabkan oleh 

minimnya pemahaman mengenai penyebab serta penanganan komplikasi 

yang terjadi pada kehamilan, saat persalinan, serta masa nifas (Irawati et al., 

2020). Pada tahun 2019, WHO melaporkan bahwa jumlah kematian ibu 

masih sangat mengkhawatirkan, di mana sekitar 295.000 wanita kehilangan 

nyawa akibat masalah yang terjadi selama kehamilan dan persalinan, 

dengan rata-rata 810 kematian per-hari akibat masalah yang seharusnya 
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dapat dicegah. Salah satu faktor yang berperan dalam tinggiya angka 

kematian ini adalah lamanya proses persalinan. Komplikasi persalinan 

sendiri menyumbang sekitar 69.000 atau 2,8% dari total kematian ibu di 

seluruh dunia. Durasi persalinan yang panjang juga sering kali dikaitkan 

dengan tingkat rasa sakit yang lebih parah daripada yang diperkirakan 

(Suksesty, 2024). 

Pada tahun 2019, WHO memperkirakan bahwa kehamilan di seluruh 

dunia sekitar 210 juta, dan 20 juta ibu hamil terjadi rasa nyeri selama proses 

persalinan. Penelitian dari Association of Southeast Asian Nations 

(ASEAN) menunjukkan bahwa 93,5% ibu mengalami nyeri persalinan 

dengan tingkat keparahan sedang hingga berat (Utami & Retno, 2022). 

Selain itu laporan WHO juga mencatat bahwa 25% ibu primipara 

mengalami nyeri persalinan, sementara pada ibu multipara hanya sekitar 9% 

yang merasakan tingkat nyeri yang sama. Nyeri persalinan tercatat terjadi 

pada tiga fase berbeda, yaitu pada pembukaan serviks 2-4 cm, 4-7 cm, dan 

lebih dari 8 cm (Dwiutami, 2022). Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia tahun (Kemenkes RI), menunjukan bahwa 

wanita hamil di Indonesia sekitar 85%-90% mengalami nyeri cukup parah, 

sedangkan yang tidak mengalami nyeri sekitar 7-15%. Mengingat tingginya 

prevalensi nyeri persalinan, salah satunya dalam upaya mengurangi angka 

kematian ibu (AKI) adalah dengan mengurangi intensitas nyeri yang 

dialami ibu hamil, mengingat sekitar 90% persalinan disertai rasa nyeri. 
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Pengelolaan yang kurang memadai terhadap nyeri persalinan juga 

berdampak negatif pada ibu, seperti ketakutan, kecemasan, kelelahan serta 

kepanikan berlebihan. Kepanikan ini dapat menyebabkan stres, 

melemahnya otot rahim, dan kontraksi yang tidak terkontrol, yang pada 

akhirnya memperlambat proses persalinan bahkan dapat berujung pada 

kematian ibu (Winancy et al., 2023). Ibu yang menjalani persalinan yang 

berlangsung lama meningkatkan risiko terjadinya perdarahan, dengan 

penyebab yang umum meliputi robekan jalan lahir (26%), atonia uteri 

(33%), infeksi (16%), kelelahan (15%), serta syok (10%). Selain itu, kondisi 

ini juga dapat meningkatkan risiko bagi janin, seperti asfiksia, trauma otak, 

infeksi, dan cedera akibat tindakan medis yang dilakukan (Wiliandari, 

2021). 

Tanggapan masyarakat mengenai nyeri persalinan menunjukkan 

bahwa ibu primigravida cenderung merasakan nyeri yang lebih intens pada 

fase awal persalinan (kala I). Ibu primigravida sering kali mengalami 

kecemasan akibat kurangnya pemahaman tentang cara menghadapi proses 

persalinan. Kecemasan ini dapat menyebabkan ketegangan dan rasa takut 

yang berlebihan, sehingga membuat mereka kesulitan dalam mengatasi 

nyeri persalinan (Yudha & Kurniawati, 2023). 

Pemerintah terus berkomitmen mendukung ibu hamil dan bersalin 

melalui berbagai kebijakan, salah satunya adalah program Making 

Pregnancy Safer. Menurunkan angka kematian merupakan tujuan dari 

program ini pada kematian ibu dan bayi yang baru lahir. Selain itu, upaya 
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berkelanjutan yang berfokus pada tujuan kelima dari Millenium 

Development Goals, yaitu peningkatan kesehatan ibu, juga terus diterapkan. 

Diharapkan, melalui program-program ini, ibu hamil dapat lebih siap 

menghadapi persalinan, termasuk dalam pengelolaan nyeri saat melahirkan 

(Subowo, 2020). 

Untuk mengurangi nyeri saat proses persalinan, ada dua cara yang 

dapat digunakan, yaitu dengan cara farmakologis dan non-farmakologis. 

Meskipun cara farmakologis terbukti efektif untuk meredakan nyeri, 

penggunaan obat-obatan dapat mengakibatkan penundaan dalam produksi 

air susu ibu (ASI) setelah melahirkan, terapi farmakologi yang dapat 

diberikan yaitu obat analgesik paracetamol ( 600 mg atau 1g, IM) (Winancy 

et al., 2023). Hal ini mendorong munculnya berbagai cara dengan metode 

non-farmakologi dirancang dapat menurunkan nyeri saat proses persalinan. 

Terapi ini juga bisa diakses oleh seorang ibu hamil yang difasilitasi oleh 

pelayanan kesehatan. Selain itu, terapi ini memiliki kelebihan yang bersifat 

tidaak mahal, efektif, sederhana, selain itu tidak memiliki dampak yang 

akan menimbulkan dampak yang merugikan (Hairunnisyah & Retnosari, 

2022). Penanganan nyeri secara non farmakologis merupakan suatu metode 

yang lebih efektif sederhana dan tidak menimbulkan efek samping. 

Penatalaksanaan Non farmakologis untuk mengurangi nyeri persalinan 

antara lain acupressure titik L14, deep back massage, aromaterapi, massage 

efflurage, rebozzo, birth ball, dan endorphin massage (Solehati et al.,2022). 
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Metode non farmakologi dapat mengurangi ketegangan serta 

meningkatkan sekresi endorfin, bisa menggunakan birth ball dan endorphin 

massage. Untuk membantu mengurangi nyeri saat proses persalinan, birth 

ball dapat dilakukan di setiap posisi. Gerakannya adalah duduk di atas bola 

dan bergoyang-goyang. Gerakan ini sangat bermanfaat untuk memperlancar 

persalinan dengan memanfaatkan gaya gravitasi, serta meningkatkan 

pelepasan hormon endorfin. Hal ini karena elastisitas serta lengkungan bola 

dapat menstimulasi pada daerah panggul, yang dapat memproduksi endorfin 

(Hairunnisyah & Retnosari, 2022). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nurmayasari & Wadani 

(2023) menunjukkan dari 34 responden yang berpartisipasi, sebelum 

menggunakan birthing ball, sebagian besar dapat merasa nyeri dengan skala 

3 hingga 6, dan nyeri sedang terdapat 24 responden. Namun, setelah 

diterapkan birthing ball, tingkat rasa nyeri mereka menurun menjadi skala 

1-3, yang menunjukkan nyeri ringan, dengan 21 responden atau 61,8% 

merasakan perbedaan tersebut. Hasil uji statistik menunjukkan nilai P Value 

sebesar 0,000 (p= 0,05) yang menunjukkan signifikansi yang sangat tinggi 

( Nurmayasari & Wadani, 2023). 

Selain itu, endorphin massage juga bisa digunakan sebagai cara 

nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri persalinan. Teknik ini melibatkan 

pijatan atau sentuhan lembut yang dilakukan menjelang dan selama proses 

persalinan. Proses ini dapat menstimulisasi tubuh agar dapat menegeluarkan 

hormon endorfin, dan tidak hanya mengurangi nyeri tetapi juga memberikan 
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kenyamanan (Hairunnisyah & Retnosari, 2022). Hal ini sejalan dengan 

temuan dari penelitian Iryani (2022) menunjukkan adanya diferensi dalam 

penurunan nyeri persalinan di antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sebelum dan setelah dilakukan penerapan, dengan nilai p value < 

nilai α (0,05) (Iryani et al., 2022). 

Metode ini didukung oleh bukti ilmiah, peneliti ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut penerapan birth ball dan endorphin massage 

sebagai solusi dalam mengatasi nyeri saat proses persalinan oleh ibu 

bersalin kala I di TPMB Diana Yulita Aryani, S.Tr.Keb.,Bdn. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh dari penerapan birth ball dan endorphin massage 

terhadap penurunan nyeri persalinan pada kala I? 

 

 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

 

Dapat melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif pada ibu 

bersalin dengan penerapan birth ball dan endorphin massage untuk 

mengurangi nyeri persalinan pada kala I. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mampu mengetahui skala nyeri sebelum dilakukan penerapan birth 

ball dan endorphin massage terhadap penurunan nyeri persalinan 

pada kala I 
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b. Mampu mengetahui skala nyeri setelah diberikan penerapan birth 

ball dan endorphin massage terhadap penurunan nyeri persalinan 

pada kala I. 

c. Mampu mengetahu efektifitas sebelum dan sesudah dilakukan 

penerapan birth ball dan endorphin massage terhadap penurunan 

nyeri persalinan pada kala I. 

 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

 

Untuk meningkatkan pengetahuan khususnya ibu bersalin kala I tentang 

pengaruh penerapan birth ball dengan endorphin massage, sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar ibu bersalin untuk mengurangi masalah 

nyeri persalinan pada kala I 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Peneliti 

 

Menambah pengetahuan serta meningkatkan pengetahuan di bidang 

ilmu kebidanan dan mampu menerapkan asuhan kebidanan 

komplementer tentang birth ball dan endorphin massage terhadap 

penurunan nyeri saat persalinan kala I. 

b. Bagi Ibu Bersalin 

 

Menciptakan perasaan yang nyaman, aman, dan mengurangi nyeri 

saat bersalin setelah diterapkan exercise birth ball dan endorphin 

massage. 
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c. Bagi Bidan 

 

Memberi arahan tentang praktik kebidanan terutama pada proses 

persalinan dengan menerapkan birth ball dan endorphin massage 

terhadap penurunan nyeri saat persalinan kala I. 

d. Bagi Institusi 

 

Mendukung upaya penelitian dan pengembangan dalam bidang 

kesehatan sekaligus meningkatkan citra institusi sebagai pelopor 

dalam penerapan teknik inovatif dan terbaru dalam manajemen 

persalinan
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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Pengajuan Judul/Tema 11 November 2024 – 16 November 

2024 

2. Konsultasi Proposal (Bab 1,2 

dan 3 

27 November 2024 – 30 Januari 2025 

3. Uji Turnitin Proposal 10 Februari 2025 

4. Ujian Proposal 13 Februari 2025 

5. Revisi Post Ujian Proposal 21 Februari 2025-18 Maret 2025 

6. Acc Proposal 18 Maret 2025 

7. Penerapan 24 Maret 2025 - 26 April 2025 

8. Penyusunan KTI bab IV dan V 9 Mei 2025 - 4 Juni 2025 
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Lampiran 2 Informed Consent 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Subjek 
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Lampiran 4. Hasil Uji Plagiarisme 
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BIRTH BALL 

 

STANDAR 

OPEiRASIONAL 

PROSE iDUR 

Tanggal Teirbit Dite itapkan Oleih 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

PEiNGEiRTIAN 

Panerapan birthball pada ibu bersalin untuk mengurangi nyeri persalinan 

dan mempercepat penurunan bagian terendah janin dan melenturkan otot 

dasar panggul. 

 

 

 

TUJUAN 

1. Mengurangi nyeri persalinan 

2. Mempercepat penurunan bagian terbawah janin 

3. Melenturkan otot dasar panggul 

4. Mempercepat proses persalinan 

5. Mencegah rupture perineum 

KEBIJAKAN Ibu bersalin 

PETUGAS Bidan 

PERALATAN Birth ball 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSE iDUR 

PEiLAKSANAAN 

A. SIKAP 

1. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

2. Mempersilahkan klien untuk bertanya. 

3. Mempersiapkan klien, klien dalam kondisi rileks, tidak terlalu 

kenyang atau tidak dalam kondisi lapar 

4. Mempersiapkan alat 

B. ISI 

1. Latihan dapat dilakukan 3x dengan waktu maksimum 10 menit 

pertama,10 menit kedua dan 30 menit 

2. Bouncing 

Gerakan yoga yang dilakukan dengan possisi ibu hamil duduk 

diatas gymball dan gerakan dilakukan keatas kebawah dan 

dilakukan sebanyak 2x8 gerakan. Gerakan ini memberikan 

memeberikan manfaat melemaskan otot dasar panggul dan 

menguatkan kekuatan otot dasar panggul 

 

Lampiran 5. SOP BIRTH BALL 
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3. Pelvic circle 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamil 

duduk di atas gymball dengan gerakan 

menggoyangkan pinggul 1 putaran ke kanan dan 

bergantian 1 putaran penuh ke kiri. Gerakan ini 

dilakukan sebanyak 2x8 gerakan ke kanan dan ke 

kiri. Jangan dilakukan jika kepala masih tinggi 

dan sering mengalami kontraksi prematur. 

 

 

 

 

 

 

 
4. Gerakan angka 8 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamil duduk 

di atas gymball keudian membuat gerakan 

kedepan dan kebelakang seperti angka 8. Gerakan 

ini dilakukan untuk mengurangi nyeri panggul, 

pinggang dan nyeri punggung dan membuat 

kepala optimal masuk panggul dilakukan ke 

kanan dan ke kiri 2x8 gerakan. 

 

 

 

 

 

 
5. Pelviv tilt 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu haamil duduk 

di atas gymball buka kaki selebar bahu dan 

letakan tangan di keduan paha, kemudian 

membuat gerakan panggul kedpan ulangi gerakan 

ini 2x8 gerakan. 

 

  

 

  

 

 
6. Side to side 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamilduduk 

di atas gymball kemudian membuat gerakan ke 

samping kanan dan kiri. Gerkan dilakukan 2x8 

gerakan. Gerakan ini dapat mengurangi leluhan 

nyeri panggul dan pinggang dan melemaskan 

otot-otot dasar panggul. 
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7. Infinity 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamil duduk 

di atas gymball kemudian membuat gerakan 

kekanandan kekiri membentuk gerakan agka 8. 

Gerakan ini dilakukan 2x8 gerakan. 

 

 

 

 

 

 

 
8. Hip circle 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamil posisi 

merangkak di atas matras dengan memeluk 

gymball, lutut dibuka sejajar bahu kemudian 

membuat gerakan menggoyangkan pinggul ke 

kanan dan kiri sebanyak 2x8 gerakan gerakan. 

Gerakan ini dapat mengurangi nyeri pinggang. 

Dapat dilakukan pada saat persalinan. 

 

 

  

 

 

 

  
9. Cat and cow 

Gerakan dilakukan dengan cara ibu hamil posisi 

merangkak diatas matras dengan memeluk 

gymball, lutut dibuka sejajr bahu kemudian 

membuat gerakan menaikan dan menurunkan 

punggung, dilakukan sebanyak 2x8 gerakan. 

Gerakan ini dapat mengurangi nyeri punggung. 
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SOP Endorphin Massage 

 

 
 

 

 

PIJAT ENDHORPIN OLEH BIDAN 

 

STANDAR 

OPEiRASIONAL 

PROSE iDUR 

Tanggal Teirbit Dite itapkan Oleih 
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PEiNGEiRTIAN 

Sebuah teknik sentuhan dan pemijatan ringan yang dapat 

menormalkan denyut jantung dan tekanan darah, serta meningkatkan 

kondisi rileks dalam tubuh ibu hamil dengan memicu perasaan 

nyaman melalui permukaan kulit. 

 

TUJUAN 

1. Dapat menormalkan denyut jantung dan tekanan darah, 
2. Meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh ibu nifas dengan 

memicu perasaan nyaman melalui permukaan kulit. 

3. Dapat meningkatkan pelepasan zat oksitosin, sebuah hormon 

yang memfasilitasi. 

KEBIJAKAN Ibu bersalin 

PETUGAS Bidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSE iDUR 

PEiLAKSANAAN 

C. SIKAP 

1. Menyambut pasien, memberi salam dan memperkenalkan 

diri 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan 

3. Menjelaskan Prosedur yang akan dilakukan 

4. Menanyakan kesiapan kepada pasien 

5. Memposisikan Pasien 

6. Menjaga privacy pasien 

7. Mengawali dengan tazmiah 

8. Mengakhiri dengan tahmid 

D. ISI 

1. Melakukan apersepsi mengenai pijat endhorpin “Apakah ibu 

sudah tahu cara melakukan pijat endhorpin yang benar? 

2. Mencuci tangan 

3. Membantu melepaskan pakaian bagian atas dan BH ibu. 

Kemudian lakukan pijat endhorpin dengan salah satu cara, 

bisa cara pertama (1) atau cara kedua (2). 

4. Atur posisi ibu senyaman mungkin, bisa dilakukan dengan 

duduk, atau berbaring miring. 
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5. Sementara bidan pasien berada di dekat ibu 

(duduk di samping atau di belakang ibu). 

6. Tarik napas yang dalam lalu keluarkan napas 

dengan lembut sambil memejamkan mata. 

7. Bidan atau mengelus permukaan luar satu lengan 

ibu, mulai dari tangan atas sampai lengan 

bawah. 

8. Lakukan belaian dengan sangat lembut yang 

dilakukan dengan menggunakan jari-jemari 

atau hanya ujung-ujung jari saja. 

9. Setelah kurang lebih 10 menit, berpindah ke 

lengan/tangan yang lain. 

10. Lakukan sentuhan ringan ini di kedua lengan. 

Ibu akan merasa seluruh tubuh menjadi rileks 

dan tenang. 

11. Setelah 10 menit beritahu ibu bahwa tindakan 
sudah selesai 

12. Membantu pasien memakai BH dan pakaian 

kembali 

13. Merapikan pasien 

14. Mencuci tangan 
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Lampiran 6. Lembar Observasi 
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1. Partisipan 2 
 

 

 

Lampiran 7. Lembar Partograf 

1. Partisipan 1 
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2. Partisipan 3 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penerapan 

1. Partisipan 1 
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2. Partisipan 2 
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3. Partisipan 3 
 



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

 

Lampiran 9. Lembae Bimbingan 
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